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Abstract  

Background: Overnutrition is one of the nutritional problems in Indonesia that is currently often found, 

especially in adolescents,  caused by fast food consumption patterns and low physical activity (screen 

time) Objective: To determine the relationship between fast food consumption and screen time and the 

incidence of more nutrition among SMP Negeri 56 Palembang students. Method: This study is analytical 

descriptive research with a case-control design. The population in this study is students with more 

nutritional criteria, and sampling is carried out by the random sampling method, which is 62 students. 

Results: The statistical analysis results were obtained from two treatments, namely case and control, in 

the case of respondents with a high screen time of 71% and in the control case with a high sereen time of 

87 1%. The analysis results on fast food consumption are often found in cases of 83.9% and in control 

cases classified as rare, which is 67.7%. The screen-time statistical test results obtained a p-value of 

0.212> 0.05, meaning no relationship exists. The results of the statistical test of fast food consumption 

with more nutritional events obtained a p-value of 0.000 (≤0.05), meaning a significant relationship 

exists. Conclusion: There was no relationship between screen time and nutritional status with a p-value of 

0.212 0.05, and there was a relationship between fast food and nutritional status with a p-value of 0.000 

≤0.05. 
Keywords      : Fast food consumtion, screen time, nutritional status.  

 

Abstrak 
 

Latar Belakang :  Gizi lebih adalah salah satu masalah gizi di Indonesia yang saat ini sering ditemukan, 

khusunya pada remaja yang di sebabkan oleh pola konsumsi makanan cepat saji (fast food) serta aktivitas 

fisik pada remaja yang rendah (screen time). Tujuan Untuk mengetahui hubungan konsumsi fast food dan 

screen time dengan kejadian gizi lebih siswa SMP Negeri 56 Palembang. Metode : penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain case control. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa yang memiliki kriteria gizi lebih dan pengambilan sampel dilakukan dengan metode random 

sampling yaitu berjumlah 62 siswa. Hasil : hasil analisis statistik diperoleh dari dua perlakuan yaitu case 

dan control di dapatkan hasil pada kasus case responden dengan penggunaan screen time tinggi sebesar 71 

% pada kasus kontrol screen time tinggi sebesar 87,1%. Hasil analisi pada konsumsi fast food sering pada 

kasus case sebesar 83,9% dan pada kasus control tergolong dalam kategori jarang yaitu sebesar 67,7% . 

Hasil uji statistik screen time di dapatkan p value 0,212 > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan. Hasil uji 

statistik konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih di dapatkan hasil p value 0,000 (≤ 0,05) yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan. Simpulan : Tidak ada hubungan antara screen time dengan 

status gizi dengan hasil p value 0,212 > 0,05 dan ada hubungan antara fast food dengan status gizi lebih 

dengan hasil p value 0,000 ≤ 0,05. 

Kata kunci : konsumsi fast food, screen time, status gizi 
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1. Pendahuluan  

Gizi lebih adalah salah satu masalah gizi di 

Indonesia yang saat ini sering ditemukan, khusunya 

pada remaja yang dapat dipengaruhi oleh gaya hidup 

serba canggih ini. Prevalensi masalah gizi di dunia  

menurut  WHO  2021  pada  tahun 2016 sebanyak 39 

% orang dewasa mengalami  usia  >  18  tahun  

mengalami kelebihan berat badan, 13 % mengalami 

obesitas. Prevalensi gizi lebih pada tahun 2010 

sebesar 1,4%, pada tahun 2013 sebesar 5,7% dan 

mengalami peningkatan pada  tahun  2018  sebanyak  

10,8% kemudian prevalensi remaja dengan kategori 

gizi lebih pada tahun 2019 menurun sebanyak 9,1% 1. 

Konsumsi makanan yang berlebih di kalangan 

remaja ini terutama disebabkan oleh kecenderungan 

ke arah makanan dan minuman cepat saji. Faktor yang 

memengaruhi status gizi remaja antara lain kebiasaan 

makan yang buruk, kesalahpahaman konsep gizi, 

terlalu memanjakan makanan tertentu, promosi media 

yang berlebihan, masuknya produk olahan makanan 

cepat saji, dan lamanya screen time 2. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

akan melaksanakan penelitian tentang hubungan 

konsumsi fast food dan screen  time terhadap  

kejadian gizi lebih siswa/siswi SMP Negeri 56 

Palembang. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif analitik dengan desain case  control  yaitu  

pengambilan  subjek dumulai dari identifikasi 

kelompok dengan efek dan tanpa efek dengan 

pengumpulan  data    menggunakan    chi    square    

dan pengumpulan      sampel      menggunakan 

purposive sampling. 

 

3.  Hasil Dan Pembahasan 
Hasil 
 

Tabel 1.1 Karakteristik responden 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa dari 

62 responden, menunjukkan mayoritas 

sampel berjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah 33 siswa (53%). Responden dalam 

penelitian ini berusia 13-14 tahun, dengan 

mayoritas sampel berusia 13 tahun yang 

berjumlah 38 siswa (61 %). 

 

 

Tabel 1.2 Penggunaan Screen Time 

 
Penggunaan 

Screen time 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Rendah 13 21 

Tinggi 49 79 

Total 62 10

0  
Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa dari 

62 responden, menunjukkan mayoritas 

responden memiliki tingkat penggunaan 

screen time tinggi yaitu 49 responden (79 %). 

 

Tabel 1.3 Konsumsi Fast Food  

 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 diketahui bahwa dari 

62 responden, menunjukkan mayoritas 

responden memiliki   kebiasaan 

mengkonsumsi fast food dengan kategori 

sering yaitu 42 responden ( 68 %). 

 

 

Karakteristik 

responden 

Frekuensi  

(n) 

Presentase 

(%) 
Jenis kelamin 

Laki laki 29 47 
Perempuan 33 53 

Total 62 100 
Usia 

13 tahun 38 61 
14 tahun 24 39 

Total 62 100 

Konsumsi fast food Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 
Jarang 20 32 

Sering 42 68 

Total 62 100 
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Tabel 1.4 Status Gizi 
 
Status Gizi Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 
Gizi Baik-2SD 

s/d 

+ 1 SD 

31 50 

Gizi Lebih >+1 

SD s/d + 2 

SD 

31 50 

Total 62 100 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui bahwa dari 62 

responden, menunjukkan 31 responden memiliki 

status gizi lebih dengan hasil presentase (50%). 

 

Tabel 1.5 Hubungan screen Time dengan 

status gizi 

 

Berdasarkan tabe. 1.5 hasil analisis hubungan antara 

screen time dan status gizi diperoleh bahwa responden 

yang rendah screen time dengan status gizi baik 

terdapat 4 siswa   (   12,9%).dan   responden yang  

rendah screen time  dengan status gizi lebih terdapat 

9 siswa (29,0%). Kemudian responden yang sering 

tinggi screen time dengan status gizi baik terdapat 27 

siswa  (87,1  %)  dan  responden yang tinggi screen 

time dengan status gizi lebih terdapat 22 siswa 

(71,0%). 

 

Tabel 1.6 Hubungan Konsumsi Fast Food 

dengan status gizi 

 

 

Berdasarkan tabel 1.6 hasil analisis hubungan 

antara fast food dan status gizi diperoleh 

bahwa responden yang jarang mengkonsumsi 

fast food dengan status gizi baik terdapat 5 

siswa (16,1  %).dan  responden  yang jarang 

mengkonsumsi fast food dengan status gizi 

lebih terdapat 21 siswa (67,7%). Kemudian 

responden yang sering mengkonsumsi fast 

food dengan status gizi baik terdapat 26 siswa 

(83,9 %) dan responden yang sering 

mengkonsumsi fast food dengan status gizi 

lebih terdapat 10 siswa (32,3 %). 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis hubungan 

antara screen time dan status gizi. Teknik 
analisis menggunakan  chi  square  di peroleh 
nilai p value = 0,212 (p value > 0,05) maka 
dapat di simpulkan tidak ada hubungan antara 
screen time  dengan status gizi   lebih   di   
SMP   Negeri   56Palembang. Berdasarkan 
hasil analisis  di  dapatkan  nilai  OR  =2,761 
maka responden yang tinggiscreen  time  
mempunyai  peluangsebesar 2,761 gizi baik 
di bandingan dengan responden yang 
rendah screen time. 
Screen time pada penelitian ini lebih banyak 
terjadi pada anak perempuan usia 13 tahun 
waktu luang dihabiskan dengan bermain 
gudget dengan durasi screen time yang lebih 
tinggi. Anak perempuan juga lebih suka 
menonton siaran di layer kaca dari pada 
melakukan aktivitas fisik yang membuat 
mereka cepat mengalami kelelahan, factor lain 
adalah anak perempuan lebih cenderung 
membuat sebuah konten di banding dengan 
anak laki-laki, Dimana anak laki-laki 
menghabiskan waktunya untuk beraktivitas di 
luar bersama teman, berolahraga seperti 
bermain bola kaki. 

Berdasarkan hasil analisis hubungan 
antara fast food dan status gizi Teknik analisis 
menggunakan  chi  square  di peroleh nilai p 
value = 0,000 (p value ≤ 0,05) maka dapat di 
simpulkan ada hubungan antara fast food 
dengan gizi lebih di SMP Negeri  56  
Palembang. Berdasarkan hasil analisis di 
dapatkan nilai OR = 10,920 maka responden 
yang sering mengkonsumsi fast food 
mempunyai      peluang      sebesar 10,920 gizi 

Screen 

time 

Status Gizi OR 

95 

% 

CI 

p- 

value Kasus Kontrol  

n % n % 

Rendah 9 29,0 4 12,9 2,761   

0,212 Tinggi 22 71,0 27 87 

Total  31 100 31 100 

Konsumsi 

fast food 

Status Gizi OR 
95% CI 

p- val 

ue Kasus Kontrol 

n % n % 

Jarang 5 16,1 21 67,7  
10,9 

20(3, 

231- 
36,9 

08) 

 
0,000 

sering 26 83,9 10 32,3 

Total 31 100 31 100 
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lebih di bandingan dengan responden yang jarang 
mengkonsumsi fast food. 
Status gizi seseorang tercermin dari asupan gizi yang 
dikonsumsi setiap hari untuk memenuhi kebutuhan 
tubuh, jika terjadi ketidak seimbangan dalam asupan 
gizi lebih akan menyebabkan seseorang mengalami 
gizi kurang ataupun gizi lebih. Jenis kelami 
merupakan factor internal yang menetukan 
kebutuhan gizi, sehingga ada hubungan antara jenis 
kelamin dengan setatus gizi sedangakan perubahan 
fisik dan fisiologis selama masa remaja 
mengakibatkan kebutuhan energi dan zat gizi lebih 
tinggi, saat masa pubertas terjadi peningkatan masa 
otot, tulang dan lemak yang berdapak pada 
peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi. 
 
4. Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian ini diketahui 
responden pada kasus case dengan kategori screen 
timetinggi  sebanyak  22  (71%)  danpada kasus 
control sebanyak 27 (87,1%) responden.; Diketahui 
responden pada kasus case dengan kategori 
konsumsi fast food sering sebanyak 26 (83,9%) dan 
kategori jarang sebanyak   5(16,1)   pada   kasus 
control sebanyak 10 (32,3%) dengan kategori sering 
dan 21 (67,7%) dengan kategori mengkonsumsi fast 
food jarang; Diketahui     responden     dengan status   
gizi   baik   sebanyak   31 (50%) dan responden 
dengan status  gizi  lebih  sebanyak  31 (50%); 
Diketahui   tidak   ada   hubungan antara    screen    
time    terhadapkejadian gizi lebih siswa SMP 
Negeri   56   Palembang   dengan hasil p value 
0,212 ( p value >0,05); Diketahui    terdapat    
hubungan antara     konsumsi     fast     foodterhadap 
kejadian gizi lebih siswa SMP  Negeri  56  
Palembang dengan hasil p value pada kasus case 
0,000 ( p value ≤ 0,05). 
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